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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP 
MOTIVASI KERJA DAN KINERJA GURU DI SMA NEGERI 

KOTAMEDAN 

Nasrun 
Fakultas Ilmu Pendididkan 
Universitas Negeri Medan 

Jl. WilliemJskandar Psr V Kotak Pos No. 1589-Medan 20221 Telp (061)6636753 
nasrun .nst(W,gmail.com 

(0813 75659898) 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the e.ffec! of principal leadership to 
1-vork motivation and pelfjormance of teachers in SMA Medon. This Iype of research 
used in this study is explanot01y research as well as the method used is the method of ex 
post facto on the basis that the research carried out relatively non-experimental. Ex 
post facto method used to test the ,hypothesis that there is a sign[ficant relationship 
between the independent variable competence of principal leadership on work 
motivation and teacher performance as the dependent variable. The population in this 
study was a teacher at State Senior High School in Medon as many as 2-11 teachers. 
This research uses descriptive statistical analysis and in.fi·ensial analysis used to 
determine the effect of principal leadership to work mo!ivarion and pe1formance (~f 

teachers at State Senior High School in Medon . Data were analyzed using SPSS 18for 
windows. Based on the results ~l inferential analyzes using palh analysis techniqz;es 
(path analysis) using a significance level a. = 0. 05 value obtained path cne.fflcients 
between principal leadership to work motivation ~/teachers and the parh coefficient of 
0.249 between personal competence ~f teachers on !eacher perlormance by 0.1 56Th is 
indicate that principal leadership variables have a significant influence on work 
motivation and performance of teachers at S'tare Senior High School in Me dan. 

Keywords: Principal Leadership, Work Motivation, Teacher Performance 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelilian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap molivasi ke1ja dan kinerja guru di SMA Negeri Kola Medan. 
.Jenis penelitian yang digzmakan dalam penelitian ini adalah explanotry research serta 
melode yang dipakai adalah metode ex post facto dengan pertimbangan bahwa 
penelitian yang di/aksanakan tergolong non eksperimen. Metode ex post facto 
digzmakun untuk menguji hipo!esis yang diajukan yaitu terdapat pengaruh yang 
signiflkan anlar(t variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi ketja 
dan kine1ja guru sebagai variabel !erika!. Popu!asi dalam penelitian ini ada/ah guru di 
SMA Negeri Kola Medan sebanyak 241 guru. Penelitian ini mengunakan ana/isis 
slalislik deskript(f dan ana/isis infi'ensial yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala seko/ah !erhadap motivasi kerja dan kinerja guru di SMA 
Negeri Kota Medan. Data diolah dengan menggunakan komputer program SPSS 18for 
H·indows. Berdasarkan ha{il ana/isis inferensial dengan menggunakan teknik ana/isis 
jalur (path analysis) dengan menggunakan taraf signifikansi a = 0, 05 didapatkan nilai 
koefisien jalur antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru 
sebesar 0,249 dan koefisien jalur antara kepemimpinan kepala sekolah te~hadap 
kine1ja guru sebesar 0,156 Hal ini m/munjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala 
sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja 
guru di SMA Negeri Kota Medan. 

Kala kunci : kepemimpinan kepala sekolah, motiljasi, kinerja guru 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Irltionesia hertujuan untuk mengembangkan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta , 
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UUSPN no 20/2003 Bab II Pasal 3). Dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut, seorang pendidik yang melakukan proses 

pembelajaran perlu melakukan serangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan. 

menentukan strategi, pemilihan materi dan metode pembelajaran, sampai pada penilaian 

yang tepat. 

Pembentukan kinerja goru yang efektif merupakan hasil kombinasi dari banyak 

faktor, seperti komitmen, pertumbuhan pribadi, lingkungan sekolah. budaya yang 

berlaku, inovasi guru dan lain-lain . Semua faktor-faktor memiliki hubungan langsung 

atau tidak langsung dengan tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala 

sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan 

sekolah hams memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi. dan 

luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kt>pemimpinan kepala sekolah yang baik 

hams dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan 

kemampuan tenaga kepend idikan . Oleh karena itu kepala sekolah hams mempunyai 

kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk 

memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pem1mpm. 



kepala sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh guru dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja guru . 

2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian adalab untuk mengetabui pengarub kepemimpinan 

kepala sekolab terhadap motivasi ketja dan kinerja guru. maka jenis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalab penelitian eksplanatoris. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat digolongkan dalam metode ex post facto dengan pertimbangan 

babwa penelitian yang dilaksanakan tergolong non eksperimen. Menurut Kerlinger 

(2006:604) metode ex post facto dapat digunabn pada penelitian eksperimen. dimana 

peneliti tidak melakukao intervensi terbadap variabel penelitian. karena manifestasi dari 

variabel terse but telab muncul atau pada bakikatnya \aria bel terse but tidak mungkin 

dapat dimanipulasi. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketa~ui bahwa penelitian 

explana!OlJ' dapat berguna untuk menjelaskan adanya pengaruh variabel yang diuji 

dengan menggunakan pengujian statistik. Dalam penelitian ini adalab untuk mengetahui 

apakab ada pengarub yang signifikan mengenai kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

motivasi dan kinerja guru di SMA Negeri Kota Medan. Teknik analisis yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif dan analisis infereasial. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL 
3.1.1 Hasil Analisis Deskriptif 

Anal isis deskriptif membabas skor rata-rata. skor minimum. skor maksimum. range, 

median, modus dan simpangan baku. Selain disajikan secara deskriptif, untuk 

mempermudah dalam me~bami data basil penelitian. data juga disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan grafik histogram. Rangkuman basil analisis deskriptif disajikan 

pada Tabel 1. berikut ini : ' 

Tabel 1. Rangkuman Statistik Deskriptif Data Penelitian 
Anal isis I Yariabel 

! XI Xo X; 
Banvak data (N) ! 241 241 241 
Skor Minimum i 6.3 ' 82 .36 
Skor Maksimum ! 17.3 I 170 64 
Ran2.e ! ,,,0 88 28 
Bam·ak kelas interval I 9 9 8 
Interval i 14 II 5 
Rata-rata 128 'i6 1.33 .46 52.95 
Standar Deviasi ! 24 .98 i 19.72 5.52 
Median I 1.32 .09 i 1.35 .73 52.89 

' \1odus 1.3 1.46 I 1.38 .52 I 52 .59 
Skor minimum ideal .35 .3 -l 15 
Skor ma~s imum ideal 

-r 
175 I 170 75 . 

Rata-rata ideal 105 102 45 
~---- --- ; I 1 Standar de\ ia <; i ideal ,~ ~ ~ 

22 .67 10 - J.J J ----
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Keterangan : 

X 1 : Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 : Motivasi Kerja 

X3 : Kinerja 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan mean skor ideal dan standar deviasi 

ideaL data kemudian diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu : tinggi. sedang. dan 

rendah dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika X :~Mean+ l.Standar deviasi 

Jika X : Antara Mean± l.Standar deviasi 

Jika X : Mean - l.Standar deviasi 

1. Data Kepemimpinan KepaJa Sekolah 

= kategori tinggi 

= kategori sedang 

= kategori rendah 

Data variabel kepemimpinan kepala sekolah (X I) terdiri dari em pat indikator : 1 ). 

Karakteristik pribadi yaitu kemampuan dominasi mencakup keinginan untuk 

mengambil alih keputusan, kepercayaan eiri , dan ekstrovet, 2). Kesadaran terdiri dari 

keinginan berprestasi, semangat tinggi dan kemampuan inisiatif. 3). Kecenderungan 

perilaku sosial yang terdiri dari ekspresi afeksi, pendengar yang baik. dan tingkat 

kebutuhan rendah untuk disukai , dan 4). kontrol locus internal terdiri dari optimis. 

ketahanan, dan konsisten. Berikut disajikan sebaran data dan tingkat kecenderungan 

data kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut : 

a) Sebaran Data dan Ta'bel Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 

Sebaran data dan distribusi frekuensi skor variabel kepemimpinan kepala sekolah 

dapat dilihat melalui Tabel 2. berikut ini : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Kelas Interval · Frekuensi Persentase (% ) F Kumulatif (%) 

I 62.5-75 ,5 ,. 3 1.24 1.24 

2 75 ,5-88,5 16 6.64 7.88 

3 83,5-1 1 1,5 ' 31 12.86 20 .75 

4 111,5-124,5 43 17.84 38.59 

5 124,5- 135,5 51 21.16 59.75 

6 135,5- 146,5 44 18.26 78.01 

7 146,5- 157,5 31 1:?. .86 I 90.87 
., 

-----"--
8 157.5-168,5 15 6.22 

I 
97.10 I I 

9 168.5-181,5 7 2.90 I 100.00 I 
i I _j 

:?.4 1 100 00 
I 

I I 

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor tertinggi terletak pada kelas interval 168.5 -

18 L5 sebanyak 7 orang (2,90%). sedangkan skor tercndah tcrlctak pada kclas inten·al 
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62.5 - 75.5 sebanyak 3 orang ( 1.24%). Frekuensi terbanyak yakni 51 (21.16%) orang 

terletak pada kelas interval 124.5-135,5. sedangkan sisanya sebesar 74.70% terdistribusi 

pada 6 kelas interval lainya. 

b). Tingkat Kecenderungan 
Data yang terjaring dari 35 butir pertanyaan tentang kepemimpinan kepala sekolah 

yang dijawab oleh 241 responden menunjukkan adanya 'ariasi atas beberapa pilihan 

jawaban. Pilihan jav.aban responden menyebar dari pilihan javvaban selalu, sering. 

kadang - kadang. jarang dan tidak pemah. Dari pilihan jawaban responden kemudian 

dibkukan perhitungan berdasarkan rumus klasifikasi kategori. Diperoleh hasil 

kecenderungan ja'v'.aban responden tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah 

sebagai berikut : 

Tabe13. Tingkat Kecenderungan Pernyataan Responden Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 

Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Persentasi (%) 
Tinggj ~ 154 - 45 18,67 
Sedang I 04 s.d 154 152 63,07 
Rendah < 104 44 18,46 
Jumlah 241 100,00 

Data pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 18,67 % respoden 

menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah tinggi atau sangat baik. Sedangkan 

63.07 % responden menyatakan kepemimpinan kepala sekolah sedang atau baik. 

sisanya sebesar 46 % menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah rendah atau 

kurang baik. Distribusi skor empirik untuk pemyataan kepemimpinan kepala sekolah 

menyebar antara skor ter.i;indah 63 sampai skor tertinggi 173 . 

2. Data Motivasi Kerja 
Data variabel motivasi kerja (X2) terdiri dari lima indikator : 1 ). Lebih senang 

bekerja mandiri. 2). Cepat bosan dengan tugas yelng rutin, 3). Dapat mempertahankan 

pendapatnya. 4 ). Percaya diri. dan 5). Senang mencari dan memecahkan masaJah. 

Sebaran data dan tingkat kecenderungan data motivasi kerja sebagai berikut : 

a) Sebaran Data dan Tabel Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kerja 
Sebaran data dan dis~ibusi frekuensi skor variabel motivasi kerja dapat dilihat 

melalui Tabel 4. berikut ini : 

Tabel .t. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kerja 
! No I Kelas Interval Frekuensi I Persentase(%) F Kumulati((%) 

I I I 81.5 - 91.5 6 I 2 . ..\9 2.49 
I ! 

i 2 91.5 - I 01,5 12 I 4.98 7.47 

I 3 101.5- 111.5 20 i 8.30 15.77 : i 
I 4 I I 1.5 - I 2 1.5 24 ! 9.96 I 25.73 I 
! i 
I 5 121.5- 131.5 37 ! 15 .35 41 .08 I 
I I --
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6 13 1.5 - 141.5 50 20.75 61 .83 I 
7 141.5- 151.5 44 18.26 80.08 

8 15 1.5 - 161.5 34 14. 11 94 .19 

9 161.5 - 171 .5 14 5.81 100.00 I 
241 100.00 

Tabel 4 . menunjukkan bahwa skor tertinggi terlctak pada kelas interval 161.5 -

171,5 sebanyak 14 orang (5,81 %). sedangkan skor terendah terletak pada kelas interval 

81 ,5- 91,5 sebanyak 6 orang (2 ,49%). Frekuens i terbanyak yakni 50 (20.75 %) orang 

terletak pada kel as interval 131.5 - 141.5. scdangkan s1sanya sebesar 71.95~·o 

terdistribusi pada 6 kelas interval lainya. 

b) Tingkat Kecenderungan 
Data yang te1jaring d,ari 34 butir pertanyaan tentang motivasi kerja yang dijawab 

oleh 241 responden menunjukkan adanya variasi atas beberapa pilihan jawaban. Pilihan 

jawaban responden menyebar dari pilihan jawaban selalu. sering. kadang - kadang. 

jarang dan tidak pernah. Dari piliban jawaban responden kemudian dilakukan 

perhitungan berdasarkan rumus klasifikasi kategori . Diperoleh basil kecenderungan 

jawaban responden motivasi kerja adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Tingkat Kecenderungan Pernyataan Responden Tentang Motivasi Kerja 

Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Persentase (0 o) 

Tinggi > 153 38 15.77 
Sedang 

-~ 

144 s.d I 53 !58 65.56 
Rendah S ll4 45 18.67 
Jumlah 

, 
241 100.00 

Data pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15.77% respoden 

menyatakan bahwa rnotivasi kerjanya sudah tinggi atau sangat baik. Sedangkan 65,56 

% responden menyatakan motivasi kerjanya sedang atau baik. dan sisanya I 8.67% 

menyatakan motivasi kerjanya dikategorikan rendah . Distribusi skor erripirik untuk 

pernyataan motivasi kerja m~·ebar antara skor terendah 82 sampai skor tertinggi I 70. 

3. Data Kinerja Guru 

Data variabel kincrja guru (X3) terdiri dari tiga indikator : 1 ). Perencanaan 

pembelajaran. 2). Pelaksanaan pembelajaran. dan 3). Penilaian pembelajaran. Be ··ikut 

disajikan sebaran data dan tingkat kecenderungan data kinerja guru sebagai berikut : 

a) Sebaran Data dan Tabel Distribusi Frekuensi Skor Kmerja Guru 

Sebaran data dan di stribusi frekuensi skor \ ariabel kompetensi kepribadian guru 

dapat dilihat melalui label 6. berikut ini : 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Penilaian Pimpinan tentang Kinerja Guru 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase(%) F Kumulatif(%) 

I 35.5- 39.5 3 1.24 1.24 

2 39,5 - 43.5 8 ~ ~, 

.)_.)_ 4.56 

3 43,5 - 47.5 27 I 1.20 15.77 

4 47.5-51,5 56 23.24 39.00 

5 51,5- 55.5 70 29.05 68.05 

6 55,5- 59.5 47 19.50 87.55 

7 59,5- 63,5 26 10.79 98.34 

8 63,5 - 67.5 4 1.66 100.00 

241 100.00 

Tabel 6 menunjukkan bahwa skor tertinggi terletak pada kelas interval 63,5-67.5 

sebanyak 4 orang (1 ,66%), sedangkan skor terendah terletak pada kelas interval 35,5 -

39.5 sebanyak 3 orang (1 ,24%). Frekuensi terbanyak yakni 70 (29.05%) orang terletak 
• 

pada ketas interval 51 ,5 - 55,5, sedangkan sisanya sebesar 68,05% terdistribusi pada 5 

kelas intervallainnya. 

b) Tingkat Kecenderungan 
Data yang terjaring dari 15 butir penilaian tentang kinerja guru yang diberikan oleh 

pimpinan sekolah (penilai) terhadap 241 gum menunjukkan adanya variasi atas 

beberapa penilaian jawaban. Penilaian pimpinan sekolah terhadap kinerja guru 

menyebar dari pilihan jawaban skor 5.4.3.2. dan 1. Dari penilaian jawaban tersebut 

kemudian dilakukan perhitungan berdasarkan mmus klasifikasi kategori diperoleh hasil 

kecenderungan penilaian,J:entang kinerja guru adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Tingkat Kecenderungan Penilaian Pimpinan Tentang Kinerja Guru 

Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Persentasi (%) 
Tinggi >58 42 17.43 
Sedang 47 s.d 58 161 66.80 
Rendah :::::47 38 15 .77 
Jumlah 241 100.00 

Data pada Tabel 7.,di atas menunjukkan bahwa sebanyak 17.43-% penilai 

menyatakan bahwa kinerja guru sudah tinggi atau sangat baik. Sedangkan 66.80% 

penilai menyatakan kinerja guru sedang atau memenuhi. dan sisanya 15.77% 

menyatakan kinerja guru dikategorikan masih rendah. Distribusi skor empirik untuk 

penilaian kinerja guru menyebar antara skor terendah 36 sampai skor tertinggi 64. 

3.1.2 Basil Analisis Inferensial 

Hasil perhitungan korelasi antara variabel kepemimpinan kcpala ~ekolah dengan 

moti\asi kerja berkorelasi sebesar 0.484 (cukup berarti) artinya jika kepemimpinan 

kepala sekolah tinggi. maka motivasi kerja guru tinggi (X 1 ). Dari hasil pcrhitungan uji t 
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diperoleh t hi tung sebesar 9. 76I dengan mengkonfirmasi harga t hi tung 9. 76I dengan 

harga t tabel 1.97 pada taraf a = 0.05 temyata hitung lebih besar dari t tabel. Dengan 

demikian hal ini menunjukkan hahwa kepemimpinan yang dimiliki kepala sekolah 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja guru. Demikian pula hasil perhitungan 

koefisien jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung kepcmimpinan kepala sekolah 

(X I) terhadap motivasi kerja (X2) sebesar 0.249 dan ternyata besar koefisien jalur 

terse but 2: 0.05. sehingga Ho ditolak dan HI tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan 

hah•>v·a kepemimpinan kepaia sekolah berpengaruh posit if terhadap motivasi kerja. 

Begitu pula hasil perhitungan korelasi antara variabel kepemimpinan kepala 

:,ekolah dengan kinerja gum berkorelasi sebesar 0.488 (cukup berarti), Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru. Dari hasil perhitungan uji t _diperoleh t hitung sebesar 8.645 dengan harga t 

tabel 1.97 pada taraf a = 0.05 temyata t hitung Jebih besar dari t tabel. ). Dengan 

demikian dapat dinyatakaq kepemimpinan kepala sekolah sangat berperan dalam upaya 

peningkatan kinerja guru SMA Negeri Kota Medan. Demikian-pula hasil perhitungan 

1-.oefisien jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah 

(X I) terhadap kinerja guru (X3) Sllbesar 0,156 dan ternyata besar koefisien jalur 

tt rsebut 2: 0,05, sehingga Ho ditolak dan H3 tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru . 

3.2 PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh positif langsung 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. Besamya kontrihusi 

kepemimpinan kepala s.ekolah terhadap motivasi kerja guru adalah sebesar 0,249 atau 

25%. Hal ini berarti 25% motivasi kerja guru dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan 

k.cpala sekolah. sedangkan /5% lagi dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

T ·m uan penelitian ini mendukung pendapat Colquitt. LePine dan Wesson (2009:26) 

yang menyatakan bahwa komunikasi kepala sekolah yang terkandung dalam model 

bcrpengaruh secara langsung terhadap motivasi kerja. Demikian juga dengan model 

k 'terampilan personal Whattson dan Cameron dalam Luthan(2006: 288) yang 

menyatakan bahv;a untuk memotivasi orang lain agar bekerja dengan baik, sangat 

direngaruhi oleh kepemimp'tt1an dalam berkomunikasi . Hal yang sama dikemukakan 

l \\e ns ( 1987:84) yang menyatakan bahwa pimpinan dipandang sebagai seseorang yang 

memiliki kekuatan karena mampu mempengaruhi stafnya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh Jangsung persepsi tentang 

kepala sekolah terhadap moti.-asi berprestasi . Sumbangan variabel kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap moti\ asi kerja guru dapat diketahui melalui deskripsi data 

\ aria bel kepala sekolah dimana I ~.67% responden menyatakan penilaiannya terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah tinggi atau sangat baik. Sedangkan 63,07% responden 

me nyatakan penilaiannya tentang kepala sekolah sedang atau baik. dan sisanya 

'>chanyak 18.26% menyatakan balma kepemimpinan kepala sekolah rendah atau kurang 

hai k. Data ini menunjukkan bah\\·a sebagian hesar para guru S\!IA Negeri Kota Medan 



menilai bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam melakukan kepemimpinannya 

sudah cukup baik, sehingga tentunya hal ini dapat mempengaruhi motivasi kerja guru. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru telah dibuktikan dalam penelitian 

ini. Hasil estimasi menunjukkan koefisien jalur antara kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru secara signifikan, dan besarnya kontribusi langsung 

tersebut sebesar 0.156 atau 16%. Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan 

sebelumnya oleh Enuemel dan Egwunyenga (2008:94) menyimpulkan bahwa kepala 

sekolah yang menjalankan perannya dengan memberikan instruksi yang jelas kepada 

guru akan mempengaruhi kinerja guru. Gaya kepemimpinan yang efektif serta dapat 

memotivasi guru akan mampu menjadi dasar dan pondasi untuk meningkatkan kine~ja 

guru yang akan berdampak pada peningkatan organisasi. Sisi lain lain Obi (2002:13) 

menyatakan bahwa untuk menjadi kepala sekolah sekaligus pemimpin. kepala sekolah 

harus memberikan perhatian khusus pada program-program pengembangan guru yang 

akan berdampak pada meningkatnya kinerja guru. 

Hasil penelitian yang dilakukan Bersita Ginting (20 12:270) ten tang hubungan 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru diperoleh hasil korelasi sebesar 

0,719. Korelasi ini bernilai positif, yang berarti kenaikan pada indeks kepemimpinan 

kepala sekolah akan diikuti oleh kenaikan pada kinerja guru. Dari teori dan temuan basil 

penelitian terdahulu dan dikaitkan dengan basil penelitian yang diperoleh, jelas bahwa 

untuk meningkatkan kinerja guru SMA Negeri Kota Medan. dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 KESIMPULAN .,. 

1. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SMA 

Negeri Kota Medan' berdasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan berada pada 

kategori cukup (0,484). Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri Kota Medan sebesar 

0,249 atau 25% 

2. Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 

Kota Medan berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan berada pada 

kategori cukup bebrti yakni sebesar 0.488. Sedangkan pengaruh langsung 

kompetensi kepribadian guru terhadap kinerja guru SMA Negeri Kota Medan 

Sebesar 0,156 a tau 16%. 

4.2 SARAN 
1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Medan Perlu menyusun 

kebijakan dan program pembinaan kepada kepala sekolah dan guru untuk 

pengoptimalan dan pengkondisian peningkatan kompetensi kepribadian guru 

serta peningkatan motiYasi kerja melalui kegiatan pelatihan dan w·orkshop serta 

seminar bagi kepala sekolah dan guru SMA Negeri Kota Medan. 
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2. Kepala Sekolah SMA Negeri Kota Medan perlu melakukan penilaian I evaluasi 

terhadap kinerja guru disekolah masing-masing dan digunakan untuk 

kepentingan karier para guru sebagai persyaratan promosi jabatan. keikutsertaan 

dalam pendidikan dan pelatihan. sertifikasi guru. workshop. seminar, dan 

pemberian insentif yang berbasis kinerja. 
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